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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman dan kesadaran para pelaku usaha kecil dan menengah
tentang sistem e-commerce. Jenis penelitiannya adalah kualitatif dengan studi kasus di sentra Keripik inovasi
yang ada di Kota Boyolali. Teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara mendalam tidak terstruktur.
Informan dalam penelitian ini adalah UKM Nora Nori Snack, UKM Al Fadh dan UKM Artomoro. Hasil
penelitiannya adalah ketiga UKM tersebut berhasil memproduksi produk inovasi makanan ringan dan ketiganya
sadar akan pentingnya memanfaatkan media online untuk meningkatkan jumlah penjualannya. Kendala yang
dihadapi adalah terbatasnya sumber daya manusia yang dapat menangani secara khusus bagian e-commerce
untuk itu disarankan agar UKM menyediakan sumber daya manusia yang sudah terlatih dalam mengelola e-
commerce. Dibutuhkan peran Pemerintah Daerah dalam memberikan pelatihan khususnya dalam bidang
pengenalan dan pemanfaatan teknologi sebagai sarana pemasaran dan perlunya pengelolaan pemasaran terpadu
yang dikelola oleh pemerintah untuk menampung dan memasarkan produk andalan daerah yang dihasilkan oleh

UKM yang ada diwilayahnya.

Kata kunci: E-commerce, UMKM, Keripik, Inovasi

1. PENDAHULUAN

Sejak krisis moneter yang terjadi pada tahun
2018, membuat banyak perusahaan gulung tikar
dan  mengakibatkan  karyawannya  menjadi
pengangguran. Agar tetap dapat mencukupi
kebutuhan hidupnya banyak dari karyawan tersebut
mencoba membuka usaha mandiri. Hal ini harus
dilakukan karena pemerintah tidak sanggup
menyediakan lapangan pekerjaan bagi para
pengangguran.

Munculnya banyak usaha skala kecil ini
justru tetap mampu bergerak dan menyerap tenaga
kerja meski jumlahnya terbatas. Ada tiga faktor
yang membuat usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) bisa bertahan dalam kondisi ekonomi
yang krisis [7]. Pertama, umumnya UMKM
menghasilkan barang kosumsi dan jasa yang dekat
dengan kebutuhan masyarakat. Kedua, Pelaku
usaha UMKM umumnya memanfaatkan sumber
daya lokal, baik itu untuk sumber daya manusia,
modal, bahan baku, hingga peralatan. Artinya,
sebagian  besar  kebutuhan UMKM tidak
mengandalkan barang impor. Faktor ketiga,
umumnya bisnis UMKM tidak ditopang dana
pinjaman dari bank, melainkan dari dana sendiri.

Guna menangkal terjadinya krisis ekonomi
di masa mendatang perlunya peran UMKM
diperkuat. Penguatan UMKM merupakan bagian
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dari langkah pemerintah melakukan percepatan
industrialisasi. Sebab, industri kecil menengah telah
terbukti mampu bertahan ditengah krisis ekonomi,
menyerap banyak tenaga kerja, serta berperan
strategis  mendukung  ketersediaan =~ pangan
nasional.[3]

Peran luar biasa UMKM sama sekali tidak
tepat memandang sebelah mata keberadaan UMKM
hanya karena lebih cenderung dipersepsikan
sebagai kumpulan pengusaha kecil. UMKM
terbukti lebih tangguh daripada usaha skala besar
saat krisis moneter 1998. UMKM juga menjadi
penggerak utama pertumbuhan ekonomi daerah,
termasuk di Boyolali. Ada sekitar 2000 UMKM
yang aktif di Boyolali. Pada tahun 2016,
pertumbuhan ekonomi 6,7 persen sedangkan tingkat
nasional 5,3 persen. Tingkat pertumbuhan ekonomi
didaerah bisa lebih tinggi dibandingkan ditingkat
nasional, salah satunya berkat UMKM. [11]

Profii UMKM kabupaten Boyolali terdiri
dari 42 persen dengan skala mikro, 32 persen skala
kecil dan 26 persen skala menengah. Sebagian
besar UMKM di kabupaten Boyolali bergerak di
sektor pertanian dan sektor industri pengolahan
dengan proporsi yang sama banyaknya, yaitu
sebesar 36 persen yang diikuti oleh sektor
perdagangan sebesar 14 persen. Sektor jasa sebesar
9 persen ; sektor konstruksi sebesar 3 persen; dan
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sektor pertambangan sebesar 2 persen. Sementara
cakupan pemasaran lokal 42 persen, regional 31
persen, nasional 20 persen dan ekspor 7 persen. [2]

Salah satu UMKM yang banyak tumbuh di
Kota Boyolali adalah usaha membuat keripik.
Dalam penelitian ini dipilih UMKM yang
memproduksi  keripik hasil inovasi. UMKM
tersebut adalah Nora Nori Snack yang beralamat di
Dukuh Tegalsari kecamatan Musuk, UKM
Artomoro  beralamat di Desa Kaligentong
Kecamatan Ampel, dan UKM Al Fadh yang
beralamat di Desa Tanjungsari Kecamatan
Banyudono. Bahan yang digunakan adalah bahan
yang biasanya hanya dikosumsi oleh masyarakat
sebagai lauk maupun sayur saja seperti lele, tomat,
pare dan lain sebagainya. Tetapi saat ini bahan-
bahan tersebut dapat dikembangkan menjadi olahan
lain seperti keripik lele, keripik pare, dan keripik
tomat. Berbagai inovasi keripik ini dibuat agar
dapat meningkatkan harga jual produk tersebut. Hal
ini dapat dijelaskan contohnya seperti lele, selama
ini hanya dimasak untuk olahan lauk yang digoreng
atau dibakar. Untuk ketahanan lama menyimpannya
juga terbatas. Dengan adanya olahan keripik ini
diharapkan menjadi alternatif cemilan yang tahan
lama. Begitupun dengan buah seperti tomat dan
pare, jika sedang panen berlimpah kadang buah
tersebut cepat membusuk sehingga dengan adanya
inovasi ini dapat dijadikan alternatif cemilan yang
disukai oleh masyarakat dan mempunyai harga
yang lebih kompetitif.

Seperti diketahui bahwa cakupan pemasaran
yang paling besar adalah cakupan lokal sedangkan
cakupan pemasaran nasional masih berada
dibawahnya. Agar produk yang dihasilkan dapat
lebih dikenal oleh khalayak yang lebih luas maka
perlu adanya media promosi yang tepat dan efektif.
Salah satu media promosi yang efektif pada zaman
teknologi yang maju pesat saat ini yaitu pemasaran
berbasis e-commerce. Agar UMKM mampu
berdaya saing secara global. Sistem e-commerce
merupakan strategi dalam meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan UMKM. Yang
mana, ICT (information communication
technology) mampu merubah pola dan model bisnis
dari model bisnis tradisional ke model bisnis
modern.

Tujuan  penelitian ini adalah  untuk
mengetahui pemahaman dan kesadaran para pelaku
usaha kecil dan menengah tentang sistem e-
commerce.

2. KAJIAN LITERATUR
2.1 Pengertian UMKM

Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) telah diatur oleh undang-undang No 20
tahun 2008. Pengertian UMKM adalah peluang
usaha produktif milik orang perorangan atau badan
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usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha
mikro sebagaimana diatur oleh undang-undang.
Usaha kecil adalah peluang usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
yang kriteria usaha kecil sebagaimana yang
dimaksud dalam undang-undang. Kriteria UMKM,
peluang usaha mikro memiliki asset maksimal Rp
50 juta, dengan omset maksimal Rp 300 juta/ tahun.
Peluang usaha kecil memiliki asset >Rp 50 juta -Rp
500 juta dengan omset > Rp 300 juta —Rp 2,5M
/tahun. Peluang usaha menengah memiliki asset >
Rp 500 juta -Rp 10 M dengan omset > Rp 2,5 M —
Rp 50 M /tahun.

Usaha Mikro Berdasarkan Undang Undang
Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM (Usaha
Menengah Kecil dan Mikro) adalah usaha produktif
milik orang perorangan dan / atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang ini.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perseorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
ini. [13]

2.2 Pengertian E-Commerce

Perdagangan elektronik (electronic
commerce atau e-commerce) mencakup proses
pembelian, penjualan, transfer, atau pertukaran
produk, layanan atau informasi melalui jaringan
komputer, termasuk internet. Beberapa orang
memandang istilah perdagangan (e-commerce)
hanya untuk menjelaskan transaksi yang dapat
dilakukan antar mitra bisnis. Jika definisi ini
digunakan, beberapa orang menyadari bahwa istilah
e-commerce sangat sempit. Sehingga, banyak yang
menggunakan istilah e-bussines sebagai istilah
penggantinya.  Bisnis  elektronik  (electronic
bussines atau e-bussines) mengarah pada definisi e-
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commerce yang lebih luas, tidak adanya pembelian
dan penjualan barang saja. Tetapi juga layanan
pelanggan, kolaborasi dengan mitra bisnis. Lainnya
memandang e-bussines sebagai “aktivitas selain
pembelian dan penjualan” di internet, seperti
kolaborasi dan aktivitas intra bisnis. Kelebihan e-
commerce dibagi menjadi 3 yaitu :
1. Kelebihan e-commerce bagi perusahaan :
— Ketersediaan pasar nasional dan internasional
— Penurunan biaya pemrosesan, distribusi dan
penarikan informasi
2. Kelebihan e-commerce bagi pelanggan
— Akses ke sejumlah besar produk dan jasa, 24
jam sehari.
3. Kelebihan e-commerce bagi masyarakat
— Dengan mudah dan nyaman memberikan
layanan informasi, serta berbagai produk ke
orang- orang di kota, di desa, dan berbagai
Negara berkembang.

Selain e-commerce memiliki kelebihan
tetapi juga memiliki beberapa keterbatasan, secara
teknologi dan  nonteknologi, yang telah
memperlambat pertumbuhan dan penerimaanya.
Keterbatasan teknologi meliputi kurangnya standar
keamanan yang diterima secara universal,
bandwidth telekomunikasi yang tidak cukup dan
mahalnya akses. Keterbatasan nonteknologi
meliputi persepsi bahwa e-commerce tidak aman,
segi hukumnya yang belum lengkap, serta
kurangnya penjual dan pembeli besar yang
penting.[5]

2.3 Penelitian Terdahulu

Tujuan utama penelitian yang dilakukan
adalah untuk mengungkapkan pemahaman dan
menilai kesadaran para pelaku UKM tentang sistem
e-commerce. Paradigma penelitian adalah kualitatif
dengan studi kasus di sentra Keripik Tempe
Kampung Sanan Kota  Malang.  Teknik
pengumpulan datanya menggunakan wawancara
mendalam tidak terstruktur. Pengumpulan data
Informan dalam penelitian ini adalah para pelaku
UKM keripik tempe di Kampung Sanan Kota
Malang dengan teknik purposive dan snowball.
Hasil penelitian diklasifikasikan menjadi 3
karakteristik para pelaku UKM keripik tempe di
kampung Sanan Kota Malang pemahaman dan
kesadaran  pemanfaatan sistem e-commerce.
Kategori pertama, para pelaku UKM keripik tempe
sudah sangat familiar dengan sistem e-commerce,
meskipun mereka sesungguhnya belum mengerti
apa yang dilakukan itu disebut dengan sistem e-
commerce. Mereka mengatakan bisnis online
dengan memanfaatkan internet dan ICT. Kedua,
mereka sudah sudah sadar adanya perkembangan
teknologi ICT dan internet, tetapi mereka belum
memanfaatkan untuk mendukung usahanya. Karena
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mereka belum faham tentang cara memanfaatkan,
apalagi sistem e-commerce. Dan ketiga, belum
mengenal perkembangan teknologi ICT dan
internet  secara  langsung, mereka  masih
mengggunakan cara-cara tradisional. Tetapi,
temuan penelitian yaitu ada faktor penghambat
pengembangan e-commerce pada para pelaku UKM
keripik tempe, yaitu permasalahan penguasaan
teknologi ICT belum optimal. Temuan kedua
adalah implementasi sistem e-commerce yang
kurang di dukung dengan sistem manajemen yang
baik [10].

Pemasaran  produk  pengrajin  “Batik
Kahuripan” Kota Surakarta masih mengalami
banyak hambatan. Model pemasarannya lebih
banyak memasarkan produknya dengan cara
penawaran dan pengiriman produk secara langsung
kepada pelanggan. Oleh karena itu wilayah
pemasarannya masih terbatas, sehingga produk
kurang dikenal dalam skala yang lebih luas. Salah
satu metode pemasaran yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah tersebut adalah metode
pemasaran on-line dalam bentuk e-commerce.
Namun demikian, pengrajin batik belum banyak
yang mengenal e-commerce, sehingga perlu
dilakukan penelitian terlebih dahulu untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan motivasi para
pengrajin terhadap penggunaan e-commerce.
Setelah  diketahui tingkat pemahaman para
pengrajin dan motivasinya terhadap penggunaan e-
commerce, maka selanjutnya dilakukan
perancangan sistem penjualan produk dengan
menggunakan  e-commerce. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman atau level
adopsi para pengrajin terhadap e-commerce pada
level sedang dan variasinya rendah. Hal ini
disebabkan oleh terbatasnya sumber daya manusia
yang terampil memanfaatkan Teknologi Informasi
(TT). Namun demikian mereka mempunyai motivasi
yang tinggi untuk menerapkan TI dalam kegiatan
pemasaran produknya. Motivasi tersebut dilandasi
oleh keinginan para pengrajin untuk mencari
pelanggan baru dan meningkatkan pendapatan. [6].

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah
menguji manfaat penggunaan internet untuk
periklanan bagi UMKM, membangun dan
mengembangkan portal situs web untuk periklanan
produk UMKM, dan untuk mengukur pengaruh
periklanan melalui internet bagi UMKM. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan
verifikatif. Konsep model penelitian ini adalah
menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Hasil
penelitian dan kajian ini adalah produk teknologi
infomasi yang dapat dimanfaatkan dalam
pengelolaan usaha kecil, baik dari sisi kepentingan
pelaku usaha maupun pihak terkait dalam
pemberdayaan usaha kecil, dalam bentuk portal E-
marketing yang dikelola oleh instansi pemerintah
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dan pihak asosiasi usaha kecil di wilayah kota
Depok. [9].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

3.2. Informan

Informan dalam penelitian ini adalah 3 (tiga)
pelaku UKM. Satu, Nora Nori Snack beralamat di
Dukuh  Tegalsari kecamatan Musuk, yang
memproduksi keripik tomat, keripik pare, keripik
pisang, keripik sukun, keripik bawang dan keripik
talas. Kedua, UKM Artomoro beralamat di Desa
Kaligentong Kecamatan Ampel, yang memproduksi
aneka keripik seperti keripik pisang, keripik pare
dan keripik ketela pohon. Ketiga, UKM Al Fadh
beralamat di Desa Tanjungsari Kecamatan
Banyudono yang memproduksi keripik lele.

3.3. Jenis Data dan Alat Pengumpulan Data

Data menurut sifat dalam penelitian ini
adalah data kualitatif. Sedangkan data menurut
sumber dibagi menjadi dua kelompok yaitu data
primer dan sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari pengumpulan data di
lapangan. Data sekunder adalah sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data
[12]. Data ini diperoleh dari dokumen-dokumen
atau laporan-laporan yang telah dibuat oleh pelaku
UKM.

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini dikumpulkan dengan teknik wawancara (in-
depth, intensive interview) dan observasi. Alat
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini, antara lain: Pedoman wawancara, lembaran
observasi, Pengisian atau pemberian cek list, daftar
pertanyaan yang disusun secara tertutup dan tidak
terstruktur.

3.4. Analisa Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data
yang digunakan yaitu menganalisis data dengan
cara 1) Reduksi data, yaitu proses pemilihan,
pemusatan  perhatian pada  penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Reduksi data pada penelitian ini bertujuan untuk
mempermudah pemahaman peneliti terhadap data
yang telah terkumpul dari hasil penelitian. Dalam
hal ini, peneliti akan mengumpulkan informasi dan
data dari narasumber dan dari informan lain
mengenai pemahaman dan kesadaran penggunaan
e-commerce. 2). Sajian Data, merupakan suatu
rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam
bentuk narasi yang memungkinkan simpulan
peneliti dapat dilakukan. Sajian ini merupakan
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rakitan kalimat yang disusun secara logis dan
sistematis, sehingga di baca, akan mudah dipahami
berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan
peneliti untuk berbuat sesuatu pada analisis ataupun
tindakan lain berdasarkan pemahamannya tersebut.
Penyajian data ini diawali dari hasil wawancara
yang peneliti lakukan dengan pemilik UKM yang
menjadi objek penelitian ini. 3). Penarikan
Simpulan dan Verifikasi, Simpulan akhir tidak
akan terjadi sampai pada waktu proses
pengumpulan data berakhir. Simpulan perlu
verifikasi agar cukup mantap dan benar-benar dapat
dipertanggung jawabkan. Perlu dilakukan aktifitas
pengulangan untuk tujuan pemantapan, penelusuran
data kembali dengan cepat, memungkinkan sebagai
akibat pikiran kedua yang timbul melintas pada
peneliti pada waktu menulis sajian data dengan
melihat kembali sebentar pada catatan lapangan. 4).
Proses validasi data, yaitu membuktikan bahwa
apa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan apa
yang sesungguhnya ada dalam dunia kenyataan,
dan  apakah  penjelasan  yang  diberikan
menyesuaikan dengan yang sebenarnya ada atau
terjadi. Validasi dalam penelitian ini menggunakan
proses triangulasi dengan sumber data. Proses ini
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode
kualitatif. [8]

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dengan ketiga pelaku
UKM yaitu Nora Nori Snack, Artomoro dan Al
Fadh diperoleh informasi sebagai berikut:

4.1. Nora Nori Snack

Berdiri sejak tahun 2015 dan saat ini
mempunyai karyawan berjumlah 3 orang (1 orang
laki-laki dan 2 orang perempuan). Produk yang
dihasilkan adalah keripik tomat, keripik pare,
keripik pisang, keripik sukun, keripik bawang dan
keripik talas. Awal berdirinya usaha ini adalah
karena pemilik yang mempunyai hobi membuat kue
dan mencoba membuat berbagai keripik. Hasil
olahan keripiknya banyak disukai oleh kerabat
dekatnya hal inilah yang membuat pemilik menjadi
antusias terjun ke dunia UKM. Untuk lebih
meningkatkan pengetahuan mengenai produknya,
pemilik sering mengikuti pelatihan-pelatihan yang
diselenggarakan oleh pemerintah daerah dan juga
melakukan studi banding ke beberapa pengusaha
keripik lainnya seperti Bandung, Yogyakarta dan
Sidoarjo.

Alasan dalam pemilihan olahan produknya
adalah bahan baku mudah didapatkan di pasar
tradisional seperti buah tomat, buah pare, buah
pisang, buah sukun, dan buah talas.

Promosi yang sudah dilakukan adalah
dengan media online dan offline. Media online
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meliputi  pembuatan  instagram,  facebook,
whatsapp, dan BBM. Sedangkan offline melalui
berbagai kegiatan = bazar  kuliner = yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. Seperti
event Hari Pangan Sedunia dan bazar fashion and
food. Selain itu juga melakukan promosi dengan
membagikan brosur dan kartu nama.

Adanya  peningkatan  omset  setelah
menggunakan media online sebagai sarana
pemasaran. Hal ini dikarenakan produk yang
dihasilkan lebih dikenal oleh orang dari luar daerah.

Perkembangan UKM ini tidak lepas dari
peran serta Pemerintah. Beberapa bantuan yang
diberikan oleh Pemerintah kepada UKM Nora Nori
Snack adalah pemberian ijin P-IRT (Pangan
Industri Rumah Tangga), fasilitas packing kemasan
secara  gratis, pemasangan keramik rumabh,
pemberian papan kayu dan tirai untuk kelayakan
home industry. Selain itu juga selalu diberikan
fasilitas stand ketika Pemerintah mengadakan
kegiatan bazar.

Untuk memancing pelanggan membeli,
produk keripik Nora Nori Snack memiliki desain
kemasan yang menarik. Namun demikian dalam
pengelolaannya masih ada kendala yang dihadapi
yaitu belum adanya box yang sesuai untuk packing
jika ada pemesanan dalam jumlah yang banyak dan
dikirim ke luar kota yang berjarak jauh. Hal ini
dikhawatirkan terjadi kerusakan produk selama
perjalanan karena sifat keripik merupakan makanan
yang mudah hancur jika tertimpa kemasan lain.

4.2. Al Fadh

Berdiri sejak tahun 2009 dan mempunyai
karyawan berjumlah 15 orang dan semuanya
berjenis kelamin perempuan. Pada awalnya usaha
ini hanya dibuat oleh Kelompok Wanita Tani Desa
Ngudi Mulyo yang diketuai oleh ibu Eka Supriyatin
dengan anggota 15 orang. UKM ini memproduksi
berbagai macam varian produk olahan ikan lele.

Desa Tanjungsari memiliki 12 kelompok
tani budidaya lele. Kelompok tani ini mengelola
425 kolam di tanah kas desa seluas hampir 5
hektare. Setiap panen lele sekitar 10-15 persen
menghasilkan lele ukuran jumbo namun lele
tersebut tidak laku di pasaran, sehingga timbul ide
untuk diolah menjadi makanan ringan. Semua
bagian tubuh lele yaitu dari bagian kepala, kulit,
jeroan, hingga durinya dapat diolah menjadi
makanan seperti abon, kerupuk, dendeng, bakso,
sosis, dan dawet. Hal lain yang mempengaruhi ide
tersebut adalah produksi ikan lele yang meningkat
setiap tahunnya membuat harga ikan lele saat panen
turun drastis, padahal harga pakan lele yang berupa
pelet, harganya mahal. Dari faktor-faktor diatas
maka dilakukan diversifikasi produk dari ikan lele.
Ikan lele dibuat berbagai macam olahan agar
konsumen dapat mengonsumsi ikan lele lebih
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praktis, higienis, dan menyehatkan tubuh karena
mengandung protein.

Pelaksanaan proses produksinya telah
menerapkan pengolahan yang higienis sesuai
dengan GMP (Good Manufacturing Practices).
Produk olahan ikan lele Al-Fadh telah berlabel
halal dan SNI.

Untuk meningkatkan penjualannya telah
dilakukan promosi secara online melalui media
sosial yaitu website dan whatshap. Hampir 60
persen produknya terjual dari pembelian online.
Adanya promosi secara online dapat meningkatkan
omset penjualan dan saat ini produknya telah
merambah dan memiliki reseller online di kota-kota
besar seperti Jakarta, Jawa Timur, Kalimantan,
Lampung hingga Bali. Omzet rata-rata setiap
bulannya adalah sebesar Rp 50 juta, dan melonjak
sampai Rp. 70 juta menjelang lebaran.

UKM ini juga mendapat bantuan dari
Pemerintah berupa peralatan unit pengolahan lele
dari Balai Besar Riset Pengolahan Produk dan Bio
Teknologi Kelautan dan Perikanan. Karena hasil
inovasinya dinilai baik, UKM ini sering mengikuti
lomba dan sering menang sehingga mendapatkan
puluhan penghargaan tingkat lokal maupun
nasional. Salah satunya mendapatkan Adhikarya
Pangan Nusantara dari Presiden Joko Widodo.

4.3. Artomoro

Usaha ini dimulai pada tahun 2007 oleh Ibu
Sutanti di desa Kaligentong. Dan saat ini memiliki
karyawan sebanyak 5 orang. Awal mula usaha ini
adalah pemilik mempunyai kebun yang luas yang
ditanami berbagai tumbuhan pisang. Setiap
melimpahnya hasil panen pisang dijual ke berbagai
pasar tradisional di Kota Boyolali. Namun
seringkali hasil panennya tidak dapat sekaligus laku
hal ini membuat buah pisang cepat membusuk.
Oleh karena itu muncul ide baru untuk
memanfaatkan hasil panen pisang menjadi berbagai
macam cemilan untuk menambah hasil usahanya.

Dengan sering mengikuti berbagai macam
pelatthan UKM yang diadakan oleh pemerintah
tentang wirausaha, seperti cara pembuatan dan cara
pemasaran maka muncul keberanian untuk
membuka usaha cemilan keripik dengan bahan
pokok buah pisang. Modal awal yang digunakan
sebesar Rp 3.000.000, dan 2.000.000 dibantu dari
pemerintah. Modal tersebut digunakan untuk
membeli  alat-alat  seperti  alat  pemipih,
penggorengan, wadah kemasan, mesin press, dan
kompor, selain itu juga digunakan untuk membeli
bahan-bahan untuk membuat keripik pisang.
Keripik pisang ini adalah salah satu camilan yang
banyak digemari oleh masyarakat Boyolali. Keripik
Pisang ini bisa diolah berbagai rasa dan bertekstur
renyah, ringan sehingga tepat sebagai camilan
favorit. Usaha ini menyediakan layanan menerima
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pesanan lebih banyak atau dengan kemasan yang
lebih besar.

Bahan baku buah pisang diperoleh dari hasil
panen dikebun sendiri, dan juga dari petani pisang
yang ada didesanya.

Pemasaran yang telah dilakukan dengan cara
mengikuti event yang diselenggrakan oleh
Pemerintah Daerah. Selain itu Artomoro mengirim
hasil olahannya ke berbagai toko dan pasar
tradisional yang sudah menjadi pelanggan tetapnya.
Namun UKM ini belum melakukan penjualan
secara online.

Dalam  menjalankan  usahanya  juga
mendapat bantuan dari Pemerintah Daerah berupa
bantuan dana untuk mengembangkan usahanya.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara  dan
pengamatan dilapangan terlihat bahwa ketiga UKM
tersebut telah berhasil membuat inovasi hasil
olahan dari berbagai bahan. Dengan adanya inovasi
ini yang dulunya sebagian masyarakat tidak
menyukai bahan tersebut setelah dibuat varian baru,
mereka menyukainya. Contohnya yang dulunya
tidak suka makan lele baik yang diolah digoreng
maupun dibakar tetapi setelah dibuat keripik atau
kerupuk mereka menjadi suka. Contoh lainnya
seperti buah pare yang terkenal rasanya pahit dan
banyak yang tidak suka, tapi setelah dibuat menjadi
keripik banyak diminati.

Dalam proses produksinya, UKM Al Fadh
dan Nora Nori Snack telah menggunakan GMP
(Good  Manufacturing  Practises)  sedangkan
Artomoro masih menggunakan cara manual, yaitu
menggunakan tungku besar dengan bahan bakar
kayu.

GMP merupakan suatu pedoman atau
prosedur yang menjelaskan bagaimana
memproduksi makanan agar aman, bermutu dan
layak dikonsumsi. Bisa dikatakan GMP ini
merupakan tata cara untuk mengontrol kualitas
produksi makanan yang dihasilkan yang dipakai
dari suatu perusahaan. Sebuah perusahaan yang
memproduksi makanan/produk olahan umumnya
harus memenuhi standar Good Manufacturing
Practices (GMP) ini jika ingin produknya semakin
berkembang dan dipercaya oleh masyarakat
maupun distributor. Kegunaan penerapan GMP
adalah:

Bagi pemerintah, 1). Melindungi konsumen dari
penyakit atau kerugian yang diakibatkan oleh
makanan yang tidak memenuhi persyaratan. 2).
Memberikan jaminan kepada konsumen bahwa
makanan yang dikonsumsi merupakan makanan
yang layak. 3). Mempertahankan  atau
meningkatkan kepercayaan terhadap makanan yang
diperdagangkan secara internasional. 4).
Memberikan bahan acuan dalam  program
pendidikan kesehatan dibidang makanan kepada
industri dan konsumen. Sedangkan bagi industri 1).
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Memproduksi dan menyediakan makanan yang
aman dan layak bagi konsumen. 2). Memberikan
informasi yang jelas dan mudah dimengerti kepada
masyarakat untuk melindungi makanan terhadap
kontaminasi dan kerusakan. 3). Mempertahankan
atau meningkatkan kepercayaan dunia internasional
terhadap makanan yang diproduksi.[4]

Dalam wupaya meningkatkan penjualan,
UKM Nora Nori Snack dan Al Fadh telah
menggunakan kemasan yang menarik, yang terbuat
dari bahan plastik maupun kertas. Branding adalah
cara untuk mengenalkan kepada seseorang
mengenai identitas terhadap objek tertentu. Dalam
hal ini adalah mengenalkan produk kepada
konsumen. Kemasan atau packaging sangatlah
berkaitan erat dengan branding. Kemasan sebuah
produk merupakan salah satu yang mempengaruhi
banyaknya penjualan atau minatnya konsumen
terhadap produk tersebut.

Kebanyakan beberapa pengusaha masih
berfikir bahwa kualitas sebuah produk dan cara
pemasaran  jauh  lebih  diutamakan  untuk
meningkatkan penjualan, dibandingkan fokus pada
kemasan produk. Padahal beberapa unsur yang
mempengaruhi penjualan produk seperti kualitas
produk, pelayanan, pemasaran, dan kemasan juga
saling mendukung satu sama lain. Jadi, belum tentu
juga jika produk dengan kualitas yang bagus maka
akan banyak peminatnya, kecuali bila konsumen
tersebut benar-benar membutuhkannya.

Tujuan atau fungsi utama dari adanya
kemasan produk adalah, untuk melindungi produk
dari goresan atau cacat produk yang membuat
produk menjadi rusak. Selain itu juga kemasan
produk tidak hanya difungsikan pada saat proses
pendistribusian barang dari pabrik ke beberapa
distributor, tapi kemasan produk juga bisa
melindungi produk ketika berada di toko-toko
retail.

Kemasan sebagai daya tarik umumnya
banyak perusahaan melakukan sebuah riset terlebih
dahulu tentang skema warna, desain, maupun jenis
pada sebuah kemasan produk yang akan
dipasarkannya. Hal ini dilakukan agar tingkat
pemasaran produknya jauh lebih luas lagi.

Kemasan sebagai media promosi yaitu
sebuah kemasan produk mempunyai peran penting
dalam memberikan informasi produk seperti,
manfaat, kegunaan, tagline, maupun cara
pembuatan. Semuanya bisa dicantumkan pada
desain kemasan agar konsumen tahu tentang
manfaat dari produk tersebut. Selain itu juga
kemasan dapat mendukung keputusan berbelanja.
Karena pemilik produk bebas mencantumkan
informasi apapun yang nantinya bisa
mempengaruhi  konsumen untuk  melakukan
keputusan membeli produk tersebut.
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Kemasan juga bisa dijadikan sebagai
identitas bagi sebuah produk, misalnya jika ada
beberapa produk A dan B yang ditata rapi pada
sebuah toko, produk tersebut secara fungsi, rasa
dapat dikatakan hampir sama, namun karena
kemasannya  berbeda dapat mempengaruhi
konsumen lebih cenderung memilih produk yang
memiliki kemasan yang menarik menurutnya.[1]

Dalam era teknologi yang sangat maju saat
ini, media sosial sebagai salah satu media
pemasaran yang sangat efektif. Karena saat ini
semua orang banyak menggunakan media sosial
sebagai alat komunikasi.

UKM Nora Nori Snack dan Al Fadh telah
menggunakan  media  sosial  sebagai  alat
memasarkan  produknya.  Sedangkan UKM
Artomoro belum menggunakan media ini. UKM
Nora Nori Snack salah satunya menggunakan
media sosial instagram dengan akun @bundaari99.
Semua produk yang dihasilkan dapat dilihat pada
akun instagram tersebut. Begitupun dengan Al Fadh
hasil produknya dapat diakses melalui website
https://alfadh2015.wordpress.com, Facebook
dengan akun Al-fadh dan Instagram
(@alfadh_olahanlele).

Tingkat pemahaman dan kesadaran dari
ketiga UKM ini mengenai manfaat dari penggunaan
e-commerce adalah baik. UKM Nora Nori Snack
dan UKM Al Fadh telah menggunakan media sosial
sebagai sarana promosi dan penjualan. Dengan
selalu  memperkenalkan produk-produk mereka
dengan display maupun kemasan yang menarik.
Namun penggunaan media ini belum maksimal,
karena semua aktifitas memasarkan di media sosial
baik mengambil gambar, memasang dan melakukan
transaksi penjualannya masih dilakukan sendiri
oleh pemilik atau belum ada karyawan yang khusus
menjadi admin bagian e-commercenya. Sedangkan
UKM Artomoro belum menggunakan media online
dikarenakan waktunya habis untuk proses produksi
dan mengalami kesulitan karena belum mempunyai
tenaga yang mampu mengelola sistem e-commerce.

Penelitian ini mendukung penelitian yang
telah dilakukan olek ketiga peneliti terdahulu.
Bahwa ketiga UKM mempunyai keinginan yang
besar dalam  upaya  meningkatkan  hasil
penjualannya. Adanya kesadaran dalam
memanfaatkan sistem e-commerce hanya saja
implementasi sistem ini belum didukung oleh
sistem manajemen yang baik yaitu terbatasnya
sumber daya manusia yang khusus dalam
mengelola e-commerce.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka
dapat disimpulkan bahwa ketiga UKM tersebut
berhasil memproduksi produk inovasi makanan
ringan yang gurih dan enak serta banyak diminati
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oleh masyarakat. Dalam upaya meningkatkan
jumlah penjualannya, ketiga UKM sadar akan
pentingnya memanfaatkan media online karena
biaya promosinya lebih murah dan jangkauan
pemasarannya lebih luas. Namun kendala yang
dihadapi adalah terbatasnya sumber daya manusia

yang dapat menangani secara khusus bagian e-

commerce. Agar dapat meningkatkan volume

penjualan dan pemanfaatan media online dapat
maksimal maka disarankan sebagai berikut:

a. Bagi UKM, agar menyediakan sumber daya
manusia yang sudah terlatih dalam mengelola e-
commerce.

b. Diharapkan UKM mencari ide-ide yang lain
untuk menambah varian inovasi produknya.

c. Bagi Pemerintah diharapkan menambah
kegiatan mengadakan pelatihan-pelatihan untuk
pengembangan  usaha  masyarakat  Kkecil
khususnya pelatihan dalam bidang pengenalan
dan pemanfaatan teknologi sebagai sarana
pemasaran.

d. Diharapkan adanya pengelolaan pemasaran
terpadu yang dikelola oleh pemerintah untuk
menampung dan memasarkan produk andalan
daerah yang dihasilkan oleh UKM yang ada
diwilayahnya.
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